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ABSTRAK

Irna Malikatur Rizqoini. 2022. Problematika Pembelajaran Bahasa Arab
Menggunakan Media Google Meet secara Daring Siswa Kelas X MA Sabilul
Ulum Jepara Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Kudus.
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Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Problematika apa saja yang
dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan media google meet
secara Daring oleh siswa kelas X MA Sabilul Ulum Jepara. Adapun Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan
deskriptif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah Kepala
sekolah, Guru bahasa Arab dan siswa kelas X MA Sabilul Ulum Jepara.
Hasil penelitian ini adalah 1) Proses pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan
secara Daring sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
diawali dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Media
yang digunakan berupa Google Meet. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu Ceramah, Diskusi dan penugasan. 2) Problematika
penggunaan Google Meet yang dihadapi guru dan siswa adalah keterbatasan
penguasaan teknologi informasi oleh guru dan siswa, jaringan internet yang
lemah dan kuota internet yang terbatas, dan sebagian siswa yang tidak
mempunyai smartphone dan laptop untuk pembelajaran daring. 3) Upaya dalam
menghadapi  problematika penggunaan Google Meet sebagai sarana
pembelajaran adalah pihak sekolah merancang kurikulum dan pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi
pemanfaatan teknologi. Selain itu, pihak sekolah menyediakan kuota belajar
yang dapat mempermudah akses internet dalam pembelajaran dalam jaringan.



